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ABSTRAK 

Rizky Faradilla, (2020): Pengaruh Persepsi Siswa tentang Tindakan Represif 

terhadap Disiplin Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah  

Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau  

 Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu persepsi siswa tentang 

tindakan represif (variabel X) dan disiplin belajar siswa pada mata pelajaran Fikih 

(variabel Y). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

yang positif antara persepsi siswa tentang tindakan represif terhadap disiplin 

belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Ummatan 

Wasathan Pesantren Teknologi Riau. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 

Madrasah Tsanawiyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau dan 

objeknya adalah pengaruh persepsi siswa tentang tindakan represif terhadap 

disiplin belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah 

Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau. Adapun populasi dalam penelitian 

ini adalah 188 siswa, dan diambil sampel sebanyak 47 siswa, sedangkan teknik 

pengambilan sampel menggunakan random sampling. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini dilakukan observasi, angket dan dokumentasi, sedangkan 

analisis datanya adalah korelasi deskriptif kuantitatif menggunakan teknik product 

moment. Dari analisis dapat data dapat dilihat bahwa persepsi siswa tentang 

tindakan represif  di Madrasah Tsanawiyah Ummatan Wasathan Pesantren 

Teknologi Riau berada pada kategori kuat dengan persentase 74,21 % dan disiplin 

belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Ummatan 

Wasathan Pesantren Teknologi Riau berada pada kategori sangat kuat dengan 

persentase  83,06%. Sedangkan hasil analisis statistik dengan menggunakan uji 

korelasi product moment diperoleh dari         0,459 lebih besar dari        pada 

taraf signifikansi 5% sebesar 0,288 maupun pada taraf  1% sebesar 0,372. Dengan 

demikian    diterima dan     ditolak, berarti ada pengaruh yang positif antara 
persepsi siswa tentang tindakan represif terhadap disiplin belajar siswa pada mata 

pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Ummatan Wasathan Pesantren 

Teknologi Riau  

Kata Kunci:  Pengaruh, Persepsi, Tindakan Represif, Disiplin Belajar, Fikih. 
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ABSTRACT 

 

Rizky Faradilla, (2020): The Influence of Students’ Perception of Repressive 

Action toward Their Learning Discipline on Fikih 

Subject at Islamic Junior High School of Ummatan 

Wasathan Technological Boarding School Riau 

 This research comprised two variables—student perception of repressive 

action (X variable) and student learning discipline on Fikih subject (Y variable).  

This research aimed at knowing whether there was a positive influence of 

students’ perception of repressive action toward their learning discipline on Fikih 

subject at Islamic Junior High School of Ummatan Wasathan Technological 

Boarding School Riau.  The subjects of this research were the students at Islamic 

Junior High School of Ummatan Wasathan Technological Boarding School Riau, 

and the object was the influence of students’ perception of repressive action 

toward their learning discipline on Fikih subject at Islamic Junior High School of 

Ummatan Wasathan Technological Boarding School Riau.  188 students were the 

population of this research, 47 students were the samples, and Random sampling 

technique was used in this research.  Observation, interview, questionnaire, and 

documentation were the techniques of collecting the data.  The technique of 

analyzing the data was quantitative descriptive correlation using Product Moment 

technique.  Based on the data analysis, it could be seen that student perception of 

repressive action at Islamic Junior High School of Ummatan Wasathan 

Technological Boarding School Riau was on strong category with the percentage 

74.21%, and student learning discipline on Fikih subject at Islamic Junior High 

School of Ummatan Wasathan Technological Boarding School Riau was on very 

strong category with the percentage 83.06%.  The statistical analysis result that 

Product Moment correlation test was used showed that robserved 0.459 was higher 

than rtable 0.288 at 5% significant level and 0.372 at 1% significant level.  

Therefore, Ha was accepted, and H0 was rejected.  It meant that there was a 

positive influence of students’ perception of repressive action toward their 

learning discipline on Fikih subject at Islamic Junior High School of Ummatan 

Wasathan Technological Boarding School Riau. 

Keywords: Influence, Perception, Repressive, Learning Discipline, Fikih 
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 ملخص

(: تأثير إحساس التلاميذ عن الأعمال القمعية على انضباط 0202رزقي فاراديلا، )
تعلم التلاميذ في مادة الفقه بمدرسة أمة وسطا المتوسطة 

 الإسلامية لمعهد تكنولوجيا رياو

يكون هذا البحث من متغيرين، وهما إحساس التلاميذ عن الأعمال القمعية )متغير 
التلاميذ في مادة الفقه )متغير غير مستقل(. هدف هذا البحث هو مستقل( وانضباط تعلم 

معرفة تأثير إيجابي بين إحساس التلاميذ عن الأعمال القمعية على انضباط تعلم التلاميذ في 
مادة الفقه بمدرسة أمة وسطا المتوسطة الإسلامية لمعهد تكنولوجيا بكنبارو رياو. الأفراد تلاميذ 

طة الإسلامية لمعهد تكنولوجيا بكنبارو رياو، والموضوع هو تأثير مدرسة أمة وسطا المتوس
إحساس التلاميذ عن الأعمال القمعية على انضباط تعلم التلاميذ في مادة الفقه بمدرسة أمة 

تلميذا، وأخذت عينة  811وسطا المتوسطة الإسلامية لمعهد تكنولوجيا بكنبارو رياو. المجتمع 
أخذ العينة طريقة أخذ العينة العشوائية. تم تنفيذ تقنية جمع  منهم، واستخدمت تقنية 74من 

البيانات من خلال الملاحظة والمقابلة والاستبيان والتوثيق، وتحليل البيانات هو الارتباط 
الوصفي الكمي باستخدام تقنية لحظة المنتج. من تحليل البيانات، يعرف أن إحساس التلاميذ 

وسطا المتوسطة الإسلامية لمعهد تكنولوجيا بكنبارو رياو هو  عن الأعمال القمعية بمدرسة أمة
٪ وانضباط تعلم التلاميذ في مادة الفقه بمدرسة أمة وسطا 47،48في الفئة القوية بنسبة 

٪. وتم 10،38المتوسطة الإسلامية لمعهد تكنولوجيا بكنبارو رياو هو في فئة قوية جدا بنسبة 
 حسابrباستخدام اختبار الارتباط اللحظي للمنتج من  الحصول على نتائج التحليل الإحصائي

. 3،044٪ 8ومستوى  3،411٪ وهو ،عند مستوى أهمية  جدولrأكبر من  3،7،0
فالفرضية البديلة مقبولة والفرضية المبدئية مردودة، مما يعني أن هناك تأثيراً إيجابيًا بين إحساس 

لاميذ في مادة الفقه بمدرسة أمة وسطا التلاميذ عن الأعمال القمعية على انضباط تعلم الت
 المتوسطة الإسلامية لمعهد تكنولوجيا بكنبارو رياو.

 تأثير، إحساس، القمعية، انضباط التعلم، الفقهالكلمات الأساسية : 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari hidup dan 

kehidupan manusia. Bagaimanapun sederhananya komunikasi manusia 

memerlukan pendidikan. Maka dalam pengertian umum, kehidupan dan 

komunikasi tersebut akan ditentukan  oleh aktifitas pendidikan di dalamnya.
1
 

Pendidikan secara alami sudah merupakan kebutuhan hidup manusia. 

Dan akhirnya pendidikan berarti usaha dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi pada dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat dan negara. 
2
 

Menurut Gagne, Briggs, dan Vager, pembelajaran ialah serangkaian 

kegiatan yang dirancang untuk memungkinkan terjadi proses belajar pada 

siswa. 
3
 Pembelajaran adalah setiap kegiatan yang dirancang oleh guru untuk 

membentu seseorang mempelajari suatu kemampuan, keterampilan dan atau 

nilai yang baru dalam suatu  proses yang sistematis melalui tahap rancangan, 

pelaksanaan dan evaluasi dalam konteks kegiatan belajar mengajar.
4
 

Dalam proses pembelajaran, kedisiplinan merupakan hal yang sangat 

mempengaruhi kelancaran kegiatan pembelajaran. Sehingga sikap disiplin 

                                                             
1 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2015), hal. 28. 
2
 Ramayulis, Ibid., hal. 28. 

3
 Helmiati, Micro Teaching, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2013), hal. 2. 

4
 Helmiati, Ibid., hal. 3. 
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sangat penting dimiliki oleh siswa agar tujuan pembelajaran yang ditetapkan 

dapat tercapai dengan maksimal. Tujuan yang telah direncanakan dan 

dirancang sedemikian rupa tidak akan dapat tercapai jika tidak ada sikap 

disiplin dalam diri siswa. Siswa yang memiliki disiplin belajar pasti  akan 

menyadari kewajiban dan apa apa saja yang mesti dilakukan  sebagai seorang 

pelajar, seperti mengerjakan tugas kelas, tugas pekerjaan rumah dan lain 

sebagainya. 

Kedisiplinan menyangkut giat usaha dan memenuhi target serta waktu 

yang tepat. Berarti disiplin dalam bekerja dan disiplin waktu.
5
 Istilah disiplin 

diambil dari bahasa latin ―disciplina‖ yang menunjukkan pada kegiatan belajar 

dan mengajar. Istilah ini sangat dekat dengan istilah dalam bahasa Inggris 

―disciple‖ yang berarti mengikuti orang untuk belajar dibawah pengawasan 

seorang pemimpin.
6
 

Pada kenyataannya di lapangan, tidak semua siswa memiliki disiplin 

belajar yang baik, masih nampak jelas di setiap sekolah ada saja siswa yang 

tidak memiliki disiplin belajar yakni melakukan pelanggaran- pelanggaran 

berupa peraturan yang telah ditetapkan oleh sekolah. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh pihak sekolah agar tidak 

terjadi pelanggaran disiplin belajar adalah dengan menetapkan suatu sanksi 

untuk yang melakukan pelanggaran terhadap peraturan yang berlaku yaitu 

berupa tindakan represif. Tindakan represif merupakan langkah yang diambil 

untuk menahan perilaku melanggar disiplin seringan mungkin, atau untuk 

                                                             
5
 Sofyan S. Willis, Psikologi Pendidikan, (Bandung:  Alfabeta), 2011, hal. 155. 

6
 Tulus Tu’u, Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta: PT. Grasindo: 

2019), hal. 30. 
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menghalangi pelanggaran yang akan lebih berat lagi. Atau langkah menindak 

dan menghukum siswa yang melanggar disiplin sekolah.
7
 Tindakan represif 

dapat mempengaruhi disiplin siswa, dikarenakan adanya penindakan dan 

hukuman kepada siswa yang melanggar disiplin.  

 Tindakan ini dianggap sebagai suatu yang efektif dalam 

mendisiplinkan siswa. Faktanya sekolah masih banyak yang menggunakan 

hukuman sebagai suatu alat yang khusus untuk mendisiplinkan anak di 

sekolah, walapun pada kenyataannya tidak semua memberikan hasil positif, 

tetapi biarpun demikian, tiap- tiap hukuman paedagogis mengandung maksud 

sama, yakni bertujuan untuk memperbaiki watak dan kepribadian anak didik.
8
 

Adapun tindakan represif yang berlaku di Madrasah Tsanawiyah 

Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau sebagai berikut: 

1. Peraturan Umum 

a. Masuk ke madrasah dimulai pukul 07:15 

b. Setiap hari senin siswa wajib mengikuti upacara bendera dengan 

menggunakan atribut yang lengkap  

c. Pada hari selasa dan rabu siswa berkumpul di lapangan untuk 

menyetorkan mufrodhat secara acak dan beberapa siswa saja selama 30 

menit  

d. Pada hari kamis dan jum’at siswa mengikuti kegiatan tahfiz bersama 

kelompok yang sudah ditentukan selama 30 menit 

                                                             
7
 Tulus Tu’u, Ibid., hal. 59. 

8
 Paura Ramirez, Mengasuh Anak dengan Visi, (Jakarta: Buana Ilmu Populer), 2006, hal. 

163-164.  
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e. Siswa yang dating terlambat tidak diperkenankan mengikuti pelajaran 

kecuali bila mendapat izin dari guru piket 

f. Sepatu disusun di rak yang telah disediakan di teras dan dilarang keras 

membawa sepatu ke dalam kelas 

2. Peraturan Kegiatan Belajar Mengajar 

a.  Sebelum pelajaran pertama atau setelah pelajaran terakhir, siswa 

membaca doa dipimpin oleh ketua kelas 

b. Siswa yang akan meninggalkan kelas saat jam pelajaran harus izin 

terlebih dahulu 

c. Menjaga adab kepada guru dan sesama siswa 

d. Dilarang membawa makanan ke dalam kelas 

e. Siswa memasukkan baju dan siswi menyesuaikan 

f. Tetap menggunakan kaos kaki selama di dalam kelas
9
 

3. Peraturan Tambahan Guru Mata Pelajaran 

a. Siswa yang datang setelah guru memasuki kelas maka akan ditegur 

b. Siswa yang membawa sepatu kedalam kelas akan mendapat hukuman 

membersihkan kelas 

c. Siswa yang membawa makanan ke dalam kelas makanannya akan 

ditahan dan tidak akan dikembalikan 

d. Siswa yang tidur di dalam kelas harus mencuci wajah dan kembali 

kedalam kelas dakam waktu 5 menit 

                                                             
9
 Dokumentasi, TU Madrasah Tsanawiyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi 

Riau, 2019. 
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e. Siswa yang keluar kelas tanpa izin atau keluar dengan izin namun 

kedapatan melakukan aktifitas yang tidak dibenarkan di luar kelas akan 

mendapatkan hukuman teguran atau lebih dari itu  

f. Siswa yang kedapatan mencontek maka tugasnya tidak akan diterima 

guru 

g. Siswa yang tidak mengerjakan PR atau mengerjakan PR di sekolah 

maka PR nya tidak akan diterima 

h. Siswa yang nilainya tidak mencapai KKM maka akan diadakan 

remedial
10

 

Setiap yang terjadi dalam proses pembelajaran akan menghasilkan 

persepsi pada diri siswa terutama hal-hal atau kebijakan yang dilakukan guru. 

Persepsi adalah proses yang menggabungkan dan mengorganisasikan data-

data indra kita (pengindraan) untuk dikembangkan sedemikian rupa sehingga 

kita dapat menyadari di sekeliling kita, termasuk sadar akan diri kita sendiri.
11

 

Begitu pula pelaksanaan tindakan represif yang dilakukan guru akan 

menghasilkan berbagai persepsi, baik persepsi yang baik maupun yang kurang 

baik.  Perbedaan persepsi ini terlihat jelas dari tingkah laku mereka.  

Persepsi siswa tentang tindakan represif di Madsrasah Tsanawiyah 

Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau yang di lakukan oleh guru 

mata pelajaran Fikih tergolong baik. Ditandai dengan tindakan represif 

                                                             
10

 Wawancara, Ahmad Faqihuddin, M.Pd, Guru Mata  Pelajaran Fikih Madrasah 

Tsanawiyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau, 1 Oktober 2019. 
11

 Abdul Rahman Shaleh dan Muhbin A. Wahhab, Psikologi Suatu Pengantar (dalam 

perspektif Islam), (Jakarta: Kencana, 2004), hal. 88. 
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dilakukan guru sebagian besar siswa tidak keberatan dan merasa pelajaran 

akan berjalan aman karena mereka akan tertib. 

Jika siswa memiliki persepsi yang baik pada pelaksanaan tindakan 

represif yang dilakukan guru maka siswa tersebut akan disiplin terhadap 

aturan pembelajaran dan merasa nyaman karena merasa gurunya mampu 

mengatasi gangguan dari siswa yang tidak disiplin, begitu juga sebaliknya 

siswa yang persepsinya kurang baik terhadap tindakan represif yang dilakukan 

guru, maka siswa akan mendongkol atau menampakkan perlawanan jika guru 

memberlakukan pelaksanaan tindakan represif demi kedisiplinan siswa. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Madrasah 

Tsanawiyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau siswa sudah 

memiliki persepsi yang baik terhadap guru yang melaksanakan tindakan 

represif berupa peringatan, teguran, memarahi dan beberapa hal lainnya atas 

perilaku siswa yang melanggar aturan. Dengan demikian seharusnya disiplin 

belajar siswa menjadi baik, namun masih ditemukan kejanggalan dalam 

disiplin belajar siswa, hal ini dapat dilihat dari gejala- gejala sebagai berikut: 

1. Adanya siswa berpersepsi bahwa guru menghukum dengan alasan yang 

jelas 

2. Adanya siswa berpersepsi bahwa guru memberi hukuman sesuai kesalahan 

3. Masih ada siswa yang keluar  kelas saat jam pelajaran tanpa  kepentingan 

4. Masih ada siswa yang berbicara saat guru menjelaskan pelajaran 

5. Masih ada siswa yang menyalin tugas temannya 

6. Masih ada siswa yang mengerjakan PR di sekolah 
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7. Masih ada siswa yang membawa makanan ke dalam kelas 

8. Masih ada siswa yang membawa sepatu ke dalam kelas 

9. Masih ada siswa yang tidur di kelas saat kegiatan belajar mengajar 

berlangsung 

Berdasarkan latar belakang dan gejala- gejala yang dipaparkan diatas, 

maka penulis memfokuskan permasalahan pada “Pengaruh Persepsi Siswa 

tentang Tindakan Represif terhadap Disiplin Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Ummatan Wasathan Pesantren 

Teknologi Riau”. 

 

B. Penegasan Istilah 

 Agar tidak terjadi kesalahan pahaman dan kekeliruan dalam 

memahami istilah yang ada dalam penelitian ini, maka penulis merasa perlu 

mendefenisikan istilah-istilah berikut ini: 

1. Persepsi 

Persepsi adalah suatu proses dimana seseorang menyeleksi, 

mengorganisasikan pemikirannya, dan menginterpretasikan stimulus yang 

kemudian datangnya dari lingkungan sekitar.
12

 Jadi persepsi siswa adalah 

cara berfikir seorang siswa dalam memahami guru tersebut dengan 

menggunakan alat indra yang akan menghasilkan suatu penilaian. 

2. Tindakan Represif. 

Tindakan represif adalah langkah yang diberikan atau ditimbulkan 

dengan sengaja oleh seseorang (orangtua, Guru dan sebagainya) setelah 

                                                             
12

 Alex Sobur, Psikologi Umum, (Bandung: Pustaka Setia, 2003), hal. 445. 
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terjadi pelanggaran, kejahatan atau kesalahan
13

. Yang dimaksud penulis 

adalah pelaksanaan tindakan yang dilakukan guru setelah terjadinya 

pelanggaran baik dalam bentuk lisan, tulisan maupun perbuatan. 

3. Disiplin Belajar. 

Disiplin adalah kadar karakteristik dalam keadaan serba teratur 

pada suatu sekolah- sekolah tertentu atau cara-cara dengan mana keadaan 

teratur diperoleh, pemeliharaan kondisi yang membentuk kepada 

pencapaian efisiensi dari fungsi sekolah.
14

Jadi, disiplin yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah disiplin belajar siswa dalam mematuhi tata 

tertib yang ada selama proses pembelajaran berlangsung yaitu 

pembelajaran pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah 

Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau. 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka 

timbul masalah yang dapat diidentifikasikan, yaitu: 

a. Bagaimana persepsi siswa tentang tindakan represif di Madrasah 

Tsanawiyah Ummatan Washatan Pesantren Teknologi Riau? 

b. Bagaimana disiplin belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Ummatan 

Washatan Pesantren Teknologi Riau? 

                                                             
13

 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2000), hal.185. 
14

 Oteng Sutisna, Administrasi Pendidikan Dasar Teoritis untuk Praktek Profesional, 

(Bandung: Angkasa, 2007), hal. 78. 
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c. Apakah ada pengaruh persepsi siswa tentang tindakan represif 

terhadap disiplin belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah 

Tsanawiyah Ummatan Washatan Pesantren Teknologi Riau? 

2. Batasan Masalah 

Untuk memudahkan dan menghindari kesalahfahaman dalam 

memahami judul, Maka penulis memfokuskan pada pengaruh persepsi 

siswa tentang tindakan represif  terhadap disiplin belajar siswa pada mata 

pelajaran Fikih di madrasah Tsanawiyah Ummatan Wasathan Pesantren 

Teknologi Riau‖ 

3. Rumusan Masalah 

Untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis merumuskan 

masalah dalam penelitian ini adalah  apakah ada pengaruh persepsi siswa 

tentang tindakan represif  terhadap disiplin belajar siswa pada mata 

pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Ummatan Wasathan Pesantren 

Teknologi Riau?‖ 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.  Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh persepsi 

siswa tentang tindakan represif terhadap disiplin belajar siswa pada mata 

pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Ummatan Washatan  Pesantren 

Teknologi Riau. 
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2. Kegunaan Penelitian 

 Dalam penelitian ini penulis dapat  memberikan kegunaan adalah 

sebagai berikut: 

a. Kegunaan Teoritis 

1) Salah satu sumber informasi bagi pihak-pihak yang terkait 

terutama bagi siswa dan lembaga pendidikan pada umumnya, 

khususnya Madrasah Tsanawiyah Ummatan Washatan Pesantren 

Teknologi Riau. 

2) Sebagai masukan bagi Madrasah Tsanawiyah Ummatan Washatan 

Pesantren Teknologi Riau. 

3) Memberi informasi kepada Madrasah Tsanawiyah Ummatan 

Washatan Pesantren Teknologi Riau mengenai pengaruh persepsi 

siswa tentang tindakan represif terhadap disiplin belajaar siswa 

pada mata pelajara Fikih di Madrasah Tsanawiyah Ummatan 

Washatan Pesantren Teknologi Riau. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Untuk melengkapi sebagai persyaratan guna menyelesaikan studi 

pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

2) Untuk menambah pengetahuan, keterampilan, dan cakrawala 

berfikir penulis dalam bidang pendidikan. 

3) Secara praktis dapat membantu para dosen, mahasiswa, dan 

kalangan akademis lainnya dalam menyusun buku yang ada. 



11 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Persepsi Siswa tentang Pelaksanaan Tindakan Represif 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia persepsi diartikan sebagai 

tanggapan (penerima) langsung dari sesuatu atau bisa juga diartikan 

dengan serapan.
15

 Persepsi (perception) dalam arti sempit adalah 

penglihatan, yaitu bagaimana cara seseorang melihat sesuatu, sedangkan 

dalam arti luas adalah pandangan atau penglihatan, yaitu bagaimana 

seseorang memandang atau mengartikan sesuatu. Persepsi merupakan 

proses menerima, menyeleksi, mengorganisasikan, mengartikan, meguji, 

dan memberikan reaksi pada rangsangan panca indra atau data.
16

 

Persepsi yaitu suatu proses yang di dahului oleh proses 

pengindraan, yang merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu 

melalui alat indra. Stimulus tersebut diteruskan dan proses selanjutnya 

merupakan proses persepsi. Proses pengindraan akan berlangsung setiap 

saat pada waktu individu menerima stimulus melalui alat indra yaitu 

melalui mata sebagai alat penglihatan, telinga sebagai alat pendengaran, 

hidung sebagai alat pembauan, lidah sebagai alat pengecap, kulit pada 

telapak tangan sebagai alat perabaan yang kesemua merupakan alat indra 

yang digunakan untuk menerima stimulus dari luar individu. Stimulus 

yang diindra itu kemudian oleh individu diorganisasikan dan 

                                                             
15

 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2002), hal. 863. 
16

 Alex Sobur, Log.Cit., hal. 44. 
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diinterpretasikan, sehingga individu menyadari, mengerti apa yang diindra 

itu dan proses ini disebut persepsi.
17

 

Persepsi merupakan suatu hal yang cukup penting sebelum orang 

itu terjun langsung dalam melakukan suatu kegiatan, perlu pertimbangan 

terlebih dahulu sebelum melakukan kegiatan, agar sesuatu yang dilakukan 

ini benar benar tepat dan menguntungkan. Melalui persepsi seseorang akan 

terus melakukan hubungan dengan lingkungan dan kegiatan yang akan 

dilakukan.
18

  Salah satunya bagi siswa adalah berhubungan dengan dengan 

kegiatan pembelajaran Fikih. 

Sedangkan Tindakan represif adalah tindakan untuk menunda dan 

menahan perilaku menyimpang siswa atau menghalangi timbulnya 

perilaku menyimpang yang lebih parah. Tindakan refresif ini bersifat 

mengatasi perilaku mengimpang siswa.
19

 Langkah represif adalah langkah 

yang diambil untuk menahan perilaku melanggar disiplin seringan 

mungkin, atau untuk menghalangi pelanggaran yang lebih berat lagi. Atau 

langkah menindak dan menghukum siswa yang melanggar disiplin 

sekolah.
20

 Hukuman adalah pemberian perlakuan karena seseorang 

melanggar atau melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan aturan yang 

berlaku dan aturan yang telah disepakati. Hukuman dibuat dengan tujuan 

                                                             
17

 Dwi Widiyastuti, Persepsi Guru dan Siswa Tentang Profil Mahasiswa PPL (Praktik 

Pengalaman Lapangan) di SMK Perintis, (Semarang: Jurnal Ilmiah Pendidikan Ekonomi IKIP 

Veteran Semarang), Vol. 1 No. 2, hal. 51. 
18

 Hendra Mashuri, Persepsi Siswa Terhadap Pembelajaran Guru Pendidikan Jasmani di 

SMA Muhammadiyah Kediri, (Kediri: Jurnal Pembelajaran Olahraga), Vol. 3 No. 1, hal. 3. 
19

 Muh.Iqbal, Penanggulangan Perilaku Menyimpang, Lentera Pendidikan, Vol, 17, No. 

2. Desember 2014, hal. 236. 
20

 Tulus Tu’u, Log. Cit., hal. 59. 
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memberikan efek jera bagi pelanggar aturan sehingga tidak mengulang hal 

yang sama.
21

 

Upaya represif merupakan ‖pemberian sanksi atau hukuman ketika 

seseorang seseorang melakukan pelanggaran. Tindakan represif pada 

dasarnya merupakan pencegahan setelah terjadi pelanggaran‖. Sehingga 

upaya represif dapat dilakukan sebagai upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi kenakalan siswa yang terlanjur sudah terjadi atau terlanjur 

sudah dilakukan oleh siswa dengan tujuan agar siswa tidak melakukan 

kenakalan lagi.
22

 

Langkah represif ini diberikan untuk siswa yang melanggar disiplin 

sekolah. Tindakan yang diberikan dapat berupa: 

a. Nasehat dan teguran lisan 

b. Teguran tertulis 

c. Hukuman disiplin ringan, sedang atau berat. 

Sanksi disiplin yang diberikan harus manusiawi dan 

memperhatikan martabat siswa. Sanksi tidak dapat dilakukan dengan 

semena- mena sesuai selera. Namun, perlu dilakukan sesuai dengan 

standar dan aturan yang berlaku. Sanksi perlu adil, sesuai dengan 

kesalahan, bertujuan untuk mendidik. Jangan sampai siswa merasa 

diperlakukan secara tidak manusiawi oleh yang memberi hukuman.
23

 

                                                             
21

 Nur Anizam dkk, peranan Guru Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi siswa 

yang mengkonsumsi minuman beralkohol siswa SMA Negeri 2 Tomia, ( Tomia: Jurnal Bening), 

Vol. 1, No. 2, hal. 124. 
22

 Hani Herlina dan Aceng Kosasi, Penanggulangan Kenakalan Remaja di SMP Daarut 

Tauhid Boarding School, (Bandung: Sosietas), Vol. 6, No. 2, hal. 4. 
23

 Tulus Tu’u, Ibid., hal. 59. 
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Jadi, tindakan represif adalah tindakan yang dilaksanakan dalam 

rangka menanggulangi pelanggaran yang dilakukan siswa baik dalam 

rangka pemberian efek jera maupun mencegah pelanggaran yang lebih 

berat lagi. 

Dalam hal itu, pendisiplinan manusiawi menurut Soegeng 

Prijodarminto sebagai berikut: 

a. Dilakukan secara objektif, mempertimbangkan motivasi pelanggaran 

yang dilakukan 

b. Harus dapat menunjukkan kesalahan, kekeliruan atau kekhilafan yang 

telah diperbuat 

c. Harus dapat menunujukkan ketentuan yang berlaku yang telah 

dilanggar 

d. Hukuman yang dikenakan harus setimpal dengan kesalahan yang 

diperbuat sehingga dirasakan adil 

e. Teknik pendisiplinan tidak merendahkan martabat seseorang dimata 

yang lain 

f. Tindakan pendisiplinan harus bersifat mendidik atau memperbaiki 

g. Tindakan disiplin yang dilakukan dalam suasana yang tidak emosional. 

Saat guru atau orangtua berhadapan dengan siswa atau anak yang 

melanggar peraturan yang sudah dibuat dan diketahui kerapkali terbawa 

dalam sikap yang sangat emosional. Apalagi bila pelanggaran itu terjadi 

berulang- ulang oleh siswa yang sama. Kadang- kadang muncul kata- kata 

yang kurang baik dan bijak. Bahkan kadang muncul perbuatan dan 
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tindakan yang kurang terpuji. Hukuman yang diberikan menjadi tidak 

logis, terbawa oleh emosi. Sebab itu, bila ada yang melanggar aturan, 

sebaiknya dihadapi dengan hati dan kepala yang dingin, tidak panas. Lalu 

juga memperhatikan prinsip- prinsip pemberian hukuman yang sesuai 

dengan kaidah- kaidah pendidikan. Agar hukuman itu lebih memberikan 

dampak positif. 

Berhubungan dengan hukuman tersebut, kita perlu memperhatikan 

prinsip- prinsip dalam pemberian hukuman(tindakan represif), antara lain: 

a. Berikan alasan dan penjelasan mengapa hukuman diberikan 

b. Hindari penghukuman pada saat marah atau emosi 

c. Jangan menghukum kelompok- kelas apabila kesalahan dilakukan oleh 

satu orang 

d. Jangan memberi tugas tambahan sebagai hukuman 

e. Yakinilah bahwa hukuman sesuai dengan kesalahan 

f. Jangan menggunakan standar hukuman ganda 

g. Jangan benci dan dendam 

h. Kosisten dan konsekuen dengan hukuman 

i. Jangan mengancam sesuatu yang mustahil 

j. Jangan menghukum sesuai selera. 

Penerapan peraturan sekolah dan sanksi terhadap siswa yang 

melanggar peraturan sekolah harus dilakukan secara konsisten dan 

konsekuen. Artinya, tidak berubah- ubah sesuai keadaan dan selera. 

Betindak semena- mena dan sewenang- wenang. Akan tetapi, Tindakan 
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yang diambil harus sesuai dengan apa yang dikatakan dan disusun dalam 

peraturan yang berlaku. 

Sanksi atau hukuman yang diberikan kepada siswa diharapkan 

mempunyai nilai pendidikan, artinya: 

a. Siswa menyadari bahwa perbuatan yang salah akan membawa akibat 

yang tidak menyenangkan dan harus di tanggung olehnya 

b. Siswa lain menjadi takut melakukan pelanggaran, karena sekolah akan 

menerapkan sanksi disiplin secara konsisten.
24

 

2. Disiplin Belajar Siswa 

a. Pengertian Disiplin Belajar 

Perkataan disiplin berasal dari bahasa Yunani ―Disciplus‖ yang 

artinya murid atau pengikut sang guru. Seorang murid atau pengikut 

harus tunduk kepada peraturan, kepada otoritas gurunya. Karena itu 

disiplin berarti kesediaan untuk mematuhi ketertiban agar murid dapat 

belajar.
25

 Berdasarkan pengertian tersebut diatas, menurut Mudasir 

disiplin adalah rasa tanggung jawab dari pihak murid berdasarkan 

kematangan rasa sosial untuk mematuhi segala aturan dan tata tertib di 

sekolah sehingga dapat belajar dengan baik. Dan juga disiplin bukan 

bukan hanya suatu aspek tingkah laku siswa di dalam kelas/ sekolah 

saja, melainkan juga di dalam kehidupannya di masyarakat sehari- 

hari.
26

 

                                                             
24

 Tulus Tu’u , Ibid., hal. 42. 
25

 Mudasir, Manajemen Kelas, Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2011), hal. 89. 
26

 Mudasir, Ibid. 
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Dengan demikian anak yang tidak mengenal disiplin akan 

cenderung menjadi anak nakal/pembangkang, oleh karena itu 

pembentukan disiplin adalah sejalan dengan pendidikan watak. 

Dengan disiplin dimaksudkan sebagai upaya untuk mengatur atau 

mengontrol perilaku anak untuk mencapai tujuan pendidikan karena 

ada perilaku yang harus dicegah atau dilarang dan sebaliknya harus 

dilakukan.
27

 

Disiplin merupakan sesuatu yang berkenaan dengan 

pengendalian diri seseorang terhadap bentuk- bentuk aturan dimana 

aturan tersebut diterapkan oleh orang yang bersangkutan maupun 

berasal dari luar. Menurut Slameto agar siswa belajar lebih maju, siswa 

harus disiplin baik di sekolah, di rumah, dan di perpustakaan.
28

 

Belajar ialah suatu proses yang dilakukan individu untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya.
29

 

Dalam pengertian luas, belajar dapat diartikan sebagai kegiatan 

psiko-fisik menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. Kemudian 

dalam arti sempit, belajar dimaksudkan sebagai usaha penguasaan 

                                                             
27

 Mudasir, Ibid., hal. 90. 
28

 Singgih Tego Saputra & Pardiman,Pengaruh Disiplin Belajar dan Lingkungan Teman 

Sebaya Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi Angkatan 

2009 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta, (Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, 

Vol. X, No. 1, Tahun 2012), hal. 85. 
29

 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam; Berbasis  Integrasi dan 

Kompetensi, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2011), hal. 8. 
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materi pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan menuju 

terbentuknya kepribadian seutuhnya.
30

 

Secara umum belajar dapat dipahami sebagai tahapan 

perubahan seluruh tingkah laku individu yang relative menetap sebagai 

hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan 

proses kognitif. 
31

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa disiplin belajar adalah sikap 

siswa dalam melaksanakan kewajiban belajar secara sadar dengan cara 

mematuhi tata tertib dan aturan yang ada di lingkungan sekolah 

maupun rumah. 

b. Pentingnya Disiplin Belajar 

Dalam hal ini, menurut Maman Rachman pentingnya disiplin 

bagi para siswa sebagai berikut: 

1) Memberi dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak 

menyimpang 

2) Membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri dengan 

tuntutan lingkungan 

3) Cara menyelesaikan tuntutan yang ingin ditunjukkan peserta didik 

terhadap lingkungannya 

4) Untuk mengatur keseimbangan keinginan individu satu dengan 

individu lainnya 

5) Menjauhi siswa melakukan hal- hal yang dilarang sekolah 

                                                             
30

 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rajagrasindo 

Persada,),hal. 20-21. 
31

 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2015), hal. 68. 
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6) Mendorong siswa melakukan hal- hal yang baik dan benar 

7) Peserta didik belajar hidup dengan kebiasaan- kebiasaan yang baik, 

positif dan bermanfaat baginya dan lingkungannya 

8) Kebiasaan baik itu menyebabkan ketenangan jiwanya dan 

lingkungannya.
32

 

c. Fungsi Disiplin 

Disiplin sangat penting dan dibutuhkan oleh setiap siswa. 

Berikut ini akan dibahas beberapa fungsi disiplin: 

1) Menata kehidupan bersama  

Manusia adalah makluk unik yang memiliki ciri, sifat, kepribadian, 

latar belakang dan pola pikir yang berbeda- beda. Selain sebagai 

satu individu, juga sebagai makluk sosial. Fungsi disiplin adalah 

mengatur tata kehidupan manusia, dalam kelompok tertentu atau 

dalam masyarakat. Dengan begitu, hubungan antara individu satu 

dengan yang lain menjadi baik dan lancar. 

2) Membangun kepribadian 

Kepribadian ialah keseluruhan sifat, tingkah laku dan pola hidup 

seseorang yang tercermin dalam penampilan, perkataan dan 

perbuatan sehari- hari. Sifat, tingkah laku dan pola hidup tersebut 

sangat unik sehingga membedakan dirinya dengan orang lain. Oleh 

karena itu dengan disiplin seseorang dibiasakan mengikuti, 

mematuhi, menaati aturan- aturan yang berlaku. 

 

                                                             
32

 Tulus Tu’u, Op. Cit., hal. 36. 
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3) Melatih kepribadian 

Sikap, perilaku dan pola kehidupan yang baik dan berdisiplin tidak 

terbentuk serta merta dalam waktu singkat. Namun, terbentuk 

melalui satu proses untuk membentuk kepribadian tersebut melalui 

latihan. 

4) Pemaksaan 

Disiplin dapat pula terjadi karena adanya pemaksaan dan tekanan 

dari luar.  

5) Menciptakan lingkungan kondusif 

Sekolah sebagai ruang lingkup pendidikan perlu menjamin 

terselenggaranya proses pendidikan yang baik. Kondisi yang baik 

bagi proses tersebut adalah kondisi aman, tentram, tenang, tertib 

dan teratur, saling menghargai, dan hubungan pergaulan yang 

baik.
33

 

d. Disiplin belajar yang diterapkan pada pembelajaran Mata 

Pelajaran Fikih  

Adapun disiplin belajar yang diterapkan guru Mata Pelajaran 

Fikih berdasarkan wawancara dengan bapak Ahmad Faqihuddin, 

M.Pd tentang aturan-aturan yang beliau terapkan demi tercapainya 

disiplin belajar antara lain: 

1) Siswa harus dikelas sebelum guru memasuki kelas 

                                                             
33

 Tulus Tu’u, Op. Cit., hal. 38-41. 
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2) Siswa dilarang membawa sepatu kedalam kelas, karna sudah 

disediakan rak sepatu di teras kelas 

3) Siswa dilarang membawa dan memakan makanan di dalam kelas 

saat proses peembelajaran berlangsung 

4) Dilarang tidur didalam kelas saat proses pembelajaran berlangsung 

5) Dilarang keluar kelas tanpa izin saat proses pembelajaran atau izin 

kepada guru namun kedapatan melakukan kegiatan yang tidak 

dibenarkan 

6) Dilarang keras mencontek saat mengerjakan tugas 

7) Dilarang mengerjakan PR di kelas 

8) Siswa yang tidak mampu menjawab soal ujian, dilarang melakukan 

kecurangan dalam bentuk apapun 

3. Pengaruh Persepsi Siswa tentang Pelaksanaan Tindakan Represif  

Terhadap Disiplin Belajar Siswa 

Dalam kegiatan belajar mengajar, sikap disiplin sangat diperlukan 

sebab seseorang yang tidak memiliki disiplin dalam belajar, maka tidak 

akan ada rasa tanggung jawab pada dirinya, hal ini disampaikan oleh 

Mudasir bahwa anak yang tidak mengenal disiplin akan cenderung 

menjadi anak nakal/pembangkang, oleh karena itu pembentukan disiplin 

adalah sejalan dengan pendidikan watak. Dengan disiplin dimaksudkan 

sebagai upaya untuk mengatur atau mengontrol perilaku anak untuk 
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mencapai tujuan pendidikan karena ada perilaku yang harus dicegah atau 

dilarang dan sebaliknya harus dilakukan.
34

 

Oleh karena itu guru perlu menanamkan sikap disiplin pada diri 

siswa dengan cara menerapkan tindakan represif terhadap siswa. Dan 

tindakan yang dilakukan oleh guru ini akan menghasilkan berbagai 

persepsi oleh diri siswa. Karna persepsi berbanding lurus dengan 

pelaksanaan tindakan ini. 

Ada empat hal yang mempengaruhi dan membentuk disiplin 

(individu): mengikuti dan menaati peraturan, kesadaran diri, alat 

pendidikan dan hukuman. Keempat faktor ini merupakan faktor dominan 

yang mempengaruhi dan membentuk disiplin.
35

 Langkah represif adalah 

langkah yang diambil untuk menahan perilaku melanggar disiplin seringan 

mungkin, atau untuk menghalangi pelanggaran yang lebih berat lagi. Atau 

langkah menindak dan menghukum siswa yang melanggar disiplin 

sekolah.
36

  

Jadi tindakan represif disini adalah langkah dalam hukuman yang 

diberikan guru setelah terjadinya pelanggaran dan menjadi salah satu yang 

mempengaruhi dan membentuk disiplin siswa. Dan tindakan represif yang 

dilakukan guru ini akan meghasilkan persepsi pada diri siswa. Karna 

persepsi berbanding lurus dengan pelaksanaan tindakan ini. Jika 

pelaksanaannya baik, maka aka menghasilkan persepsi yang baik dan 

berdampak pada disiplin belajar siswa menjadi baik. 

                                                             
34

 Mudasir, Log. Cit., hal. 90. 
35

 Tulus Tu’u, Op. Cit., hal. 48. 
36

 Muh. Iqbal, Log. Cit., hal. 236. 
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 Alasan yang menjadikan 4 faktor diatas menjadi factor dominan 

dalam membentuk disiplin adalah: 

a. Kesadaran diri sebagai pemahaman diri bahwa disiplin dianggap 

penting bagi kebaikan dan keberhasilan dirinya. Selain itu, kesadaran 

diri menjadi motif sangat kuat terwujudnya disiplin. 

b. Pengikutan dan ketaatan sebagai langkah penerapa dan praktik atas 

peraturan- peraturan yang mengatur perilaku individunya.  

c. Alat pedidikan untuk mempengaruhi, mengubah, membina dan 

membentuk perilaku yang sesuai dengan nilai- nilai yang ditentukan 

atau diajarkan. 

d. Hukuman sebagai upaya menyadarkan, mengoreksi dan meluruskan 

yang salah sehingga orang kembali pada perilaku yang sesuai dengan 

harapan.
37

 

 

B. Penelitian Relevan 

1. Vika Setyawati, mahasiswa jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas 

Ekonomi, Universitas Negeri Semarang  pada tahun 2018 meneliti dengan 

judul Pengaruh Motivasi Belajar, Lingkungan Keluarga Dan Peran Guru 

Terhadap Disiplin Belajar Siswa kelas X dan XI Akuntansi SMK Widya 

Praja Ungaran. Berdasarkan analisis datanya dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kontribusi Pengaruh Motivasi Belajar, Lingkungan Keluarga Dan 

Peran Guru Terhadap Disiplin Belajar Siswa kelas X dan XI Akuntansi 

SMK Widya Praja Ungaran  menunjukkan motivasi belajar, lingkungan 

                                                             
37

 Tulus Tu’u, Log. Cit., hal. 48. 



 

 

 

24 

keluarga dan peran guru secara simultan berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap disiplin belajar sebesar 60,2%.
38

 

Antara penelitian penulis dan penelitian saudara Vika Setyawati 

memiliki persamaan yaitu sama- sama meneliti disiplin belajar siswa. 

Namun bedanya, penelitian saudara Vika Setyawati tentang Pengaruh 

Motivasi Belajar, Lingkungan Keluarga Dan Peran Guru Terhadap 

Disiplin Belajar Siswa kelas X dan XI Akuntansi SMK Widya Praja 

Ungaran sedangkan penelitian saya tentang pengaruh pelaksanaan 

tindakan represif terhadap disiplin belajar siswa pada mata pelajaran Fikih 

di Madrasah Tsanawiyah Ummatan Wasatha Pondok Teknologi Riau. 

2. Rakhmita Dias Agustiana, jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Semarang pada tahun 2015 meneliti dengan judul 

Pengaruh Teman Sebaya, Lingkungan Keluarga dan Motivasi Belajar 

Terhadap Disiplin Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI Akuntansi SMK 

Gatra Praja. Berdasarkan analisis datanya dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kontribusi Teman Sebaya, Lingkungan Keluarga dan Motivasi Belajar 

Terhadap Disiplin Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI Akuntansi SMK 

Gatra Praja memiliki pengaruh yang signifikan sebesar 86,2%.
39

 

Antara penelitian penulis dan penelitian saudara Rakhmita Dias 

Agustiana memiliki persamaan yaitu sama- sama meneliti disiplin belajar 

                                                             
38  Vika Setyawati & Subowo, Pengaruh Motivasi Belajar, Lingkungan Keluarga dan Peran Guru 

terhadap Disiplin Belajar Siswa(Economic Education Analysis Journal, Vol XII, No.1, Tahun 

2018). 
39

 Rakhmita Dias Agustiana, Pengaruh Teman Sebaya, Lingkungan Keluarga dan Motivasi 

Belajar terhadap Disiplin Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI Akuntansi SMK Gatra Praja 

Pekalongan Tahun Ajaran 2014/2015, (SKRIPSI, 2015). 
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siswa. Namun bedanya, penelitian saudara Rakhmita Dias Agustiana 

meneliti mengenai Pengaruh Teman Sebaya, Lingkungan Keluarga dan 

Motivasi Belajar Terhadap Disiplin Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI 

Akuntansi SMK Gatra Praja, sedangkan penelitian penulis mengenai 

pengaruh  pelaksanaan tindakan represif terhadap disiplin belajar siswa 

pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Ummatan Wasatha 

Pondok Teknologi Riau. 

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan alat yang digunakan untuk memberi 

batasan terhadap konsep teoritis, selain itu juga untuk ukuran secara spesifik 

dan teratur agar mudah dipahami untuk menghindari kesalahfahaman terhadap 

penulisan ini. Penelitian ini terdiri atas dua variabel. Variabel yang pertama 

adalah persepsi siswa tentang pelaksanaan tindakan represif (disimbolkan 

dengan X). Variabel yang kedua adalah disiplin belajar siswa (disimbolkan 

dengan Y). 

Persepsi siswa tentang pelaksanaan tindakan represif yang dimaksud 

disini adalah persepsi siswa tentang pelaksanaan tindakan represif pada 

kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran Fikih, yang dapat di ukur 

dengan indikator sebagai berikut: 

1. Pendapat siswa tentang  tindakan represif dengan alasan yang jelas 

2. Pendapat siswa tentang tindakan represif guru menghukum bukan pada 

saat marah atau emosi 
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3. Pendapat siswa tentang tindakan represif guru menghukum siswa yang 

bersalah tanpa melibatkan siswa lain 

4. Pendapat siswa tentang tindakan represif guru memberi tugas tambahan 

sebagai hukuman 

5. Pendapat siswa tentang tindakan represif sesuai kesalahan yang 

dilakukannya 

6. Pendapat siswa tentang tindakan represif guru menghukum tanpa 

menggunakan standar ganda 

7.  Pendapat siswa tentang tindakan represif  guru bukan atas dasar benci dan 

dendam 

8. Pendapat siswa tentang tindakan represif yang dilakukan guru konsisten 

dan konsekuen dengan hukuman 

9. Pendapat siswa tentang tindakan represif guru mengancam dengan sesuatu 

yang tidak mustahil 

10. Pendapat siswa tentang tindakan represif guru menghukum bukan sesuai 

selera 

Adapun disiplin belajar siswa yang dimaksud disini adalah sikap siswa 

dalam melaksanakan kewajiban belajar secara sadar dengan cara mematuhi 

tata tertib dan aturan yang ada di lingkungan sekolah maupun rumah pada 

mata pelajaran Fikih, yang dapat di ukur dengan indikator sebagai berikut: 

1. Siswa datang ke sekolah tepat waktu 

2. Siswa masuk kelas tepat waktu 

3. Siswa mengumpulkan tugas tepat waktu 
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4. Siswa menaati peraturan yang berlaku di sekolah  

5. Siswa mengikuti kegiatan belajar mengajar hingga selesai 

6. Siswa mengikuti proses belajar mengajar dengan baik. 

 

D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi 

a. Persepsi siswa tentang tindakan represif di Madrasah Tsanawiyah 

Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau tentunya berbeda- beda 

b. Disiplin belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah 

Tsanawiyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau sangat 

bervariasi. 

2. Hipotesis 

Hipotesis yaitu jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian yang masih perlu diuji kebenarannya. Hipotesis dalam 

penelitian ini adalah: 

  =  Terdapat pengaruh yang posistif antara persepsi siswa tentang 

tindakan represif dengan disiplin belajar siswa pada mata pelajaran 

Fikih di Madrasah Tsanawiyah Ummatan Wasathan Pesantren 

Teknologi Riau. 

  = Tidak terdapat pengaruh yang positif antara persepsi siswa tentang 

tindakan represif dengan disiplin belajar siswa pada mata pelajaran 

Fikih di Madrasah Tsanawiyah Ummatan Wasathan Pesantren 

Teknologi Riau. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan setelah seminar proposal dan setelah 

mendapatkan surat izin riset dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska 

Riau, yaitu pada tanggal 21-22 Agustus 2020. Penelitian dilaksanakan di 

Madrasah Tsanawiyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau yang 

beralamat di Jalan Lintas Timur KM. 22, Kecamatan Tenayan Raya, 

Pekanbaru, Riau. 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa Madrasah 

Tsanawiyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau. Sedangkan 

objeknya adalah pengaruh persepsi siswa tentang tindakan represif terhadap 

disiplin belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah 

Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau. 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan keseluruhan (jumlah) subjek atau sumber data 

penelitian.
40

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Madrasah 

Tsanawiyah Ummatan Wasathan Pondok Teknologi Riau yang berjumlah 188 

siswa. Dikarenakan siswa kelas IX sedang mempersiapkan Ujian Nasional 

maka penelitian ini dilakukan kepada siswa kelas VII dan VIII. Sampel adalah

                                                             
40

 Amri Darwis dan Azwir Salam, Metodologi Penelitian Pendidikan Agama Islam, 

(Pekanbaru: Suska Press), hal. 40. 
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bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut.
41

Karena jumlah populasi yang besar, maka dalam penelitian ini akan 

dilakukan pengambilan sampel sebanyak 25% dari jumlah populasi yang ada 

yaitu sebanyak 47 siswa. Pengambilan sampel sebanyak 25% ini merujuk 

pada pendapat Suhaisimi Arikunto yang menyatakan jika subjeknya besar atau 

lebih dari 100 orang dapat diambil 10-15% atau 20-25%.
42

 Adapun 

pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

teknik random sampling, yaitu pengambilan anggota sampel dan populasi 

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi 

itu.
43

 Cara ini digunakan jika anggota populasi dianggap homogen. 
44

 Karna 

siswa Madrasah Tsanawiyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau 

siswanya homogen maka penulis mengambil sampel penelitian dengan teknik 

ini. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

 Jenis observasi yang penulis gunakan adalah observasi non- 

partisipan. Dalam observasi partisipan peneliti  terlibat langsung dengan 

aktivitas orang- orang yang sedang diamati, maka dalam observasi non- 

partisipan peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen.
45
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 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam; Pengembangan Ilmu 

Berparadigma Islami (Pekanbaru: Suska Press, 2015), hal. 15. 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Yogyakarta: Rineka Cipta, 2014), h. 134. 
43

 Amri Darwis, op. cit., hal. 45. 
44

 Fenti Hikmawati, Metode Penelitian, (Depok: Rajawali Press, 2017), hal. 62 
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 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2018), hal. 146. 
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Adapun observasi ini dilakukam dalam beberapa tahap yaitu pada selasa 

sampai jum’at  1-4 Oktober 2019 di kelas VII, VIII dan IX pada mata 

pelajaran Fikih. Teknik ini penulis gunakan dalam studi pendahuluan. 

Dalam studi pendahuluan melalui proses observasi non- partisipan 

ini, penulis menguatkan studi pendahuluan dengan melakukan dialog 

secara lisan dengan mengajukan pertanyaan kepada responden atau 

informan dan responden atau informan juga menjawab secara lisan. 

2. Angket 

Teknik ini dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan atau 

pernyataan secara tertulis kepada responden.
46

Teknik ini penulis gunakan 

untuk mengumpulkan data tentang persepsi siswa tentang tindakan represif 

dan data tentang  disiplin belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di 

Madrasah Tsanawiyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau. 

3. Dokumentasi 

Teknik Dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan dan 

menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian.
47

 

Teknik ini penulis gunakan untuk mendapatkan data sekolah berupa profil 

sekolah, sejarah berdirinya sekolah, sarana dan prasarana dan lain 

sebagainya. 
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E. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul maka akan dianalisis dengan menggunakan 

teknik deskriptif kuantitatif dengan rumus: 

P = 
 

 
 x 100% 

Keterangan: 

P = Angka presentase 

F = Frekuensi yang dicari 

N = Number of Case (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 

Penulis mempresentasekan variabel pengaruh persepsi siswa tentang 

tindakan represif dan variabel disiplin belajar siswa pada mata pelajaran Fikih 

dengan memberikan kriteria sebagai berikut: 

1. Angka 0%-20%   = sangat lemah 

2. Angka 21%-40%   = Lemah 

3. Angka 41%- 60%   = Cukup 

4. Angka 61%-80%   = Kuat 

5. Angka 81%-100%   = Sangat Kuat
48

 

Untuk menjawab rumusan masalah apakah ada pengaruh persepsi 

siswa tentang tindakan represif terhadap disiplin belajar siswa pada mata 

pelajaran Fikih, setelah data dikumpulkan kemudian dianalisis secara statistik 

dengan teknik korelasi. Rumus yang digunakan adalah korelasi Product 

Moment, dengan rumus: 
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 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel- Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2018), 

hal. 15.  
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       (  )(  )

        (  )         (  )  
 

Keterangan: 

rxy :  koefisien korelasi variabel x 

XY :  jumlah hasil perkalian antara variabel X dan variabel Y 

ƩX :  jumlah skor variabel X 

ƩY :  jumlah skor variabel Y
49

 

 

  

                                                             
49 Hartono, Statistik Untuk Penelitian, (Pekanbaru : Pustaka Pelajar, 2015) hal. 84. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

        Berdasarkan hasil analisis data pada pembahasan sebelumnya, maka 

peneliti mengambil kesimpulan bahwa persepsi siswa tentang tindakan 

represif  mempengaruhi disiplin belajar siswa pada mata pelajaran Fikih. Hal 

ini dapat  dilihat pada tingkat pengaruh kedua variabel yaitu berada pada 

indeks 0,459. Jelas lebih besar dari r tabel pada taraf signifikansi 5% = 0,288 

maupun pada taraf  1%  = 0,372 atau dengan cara lain dapat ditulis dengan 

0,288<0,459>0,372. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara persepsi siswa tetang tindakan represif 

terhadap disiplin belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah 

Tsanawiyah Ummatan wasathan Pesantren Teknologi Riau, dan korelasi 

antara variabel berada pada taraf sedang atau cukup pada angka 0,400-0,700. 

Dapat dikatakan bahwa semakin tinggi persepsi siswa tentang tindakan 

represif maka semakin tinggi disiplin belajar siswa pada mata pelajaran Fikih 

di Madrasah Tsanawiyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, pada akhir penulisan ini 

peneliti ingin memberikan rekomendasi demi kemajuan dan demi 

kesejahteraan pendidikan di Indonesia pada umumnya dan di Madrasah 

Tsanawiyyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau khususnya, 

adalah sebagai berikut: 

 

63 



 

 

 

64 

1. Kepada pihak sekolah agar dapat mempertahankan dan lebih 

meningkatkan pelaksanaan tindakan represif yang menghasilkan 

persepsi yang baik pada siswa dan dapat memberikan pengaruh pada 

kedisiplinan belajar siswa. 

2. Kepada para siswa agar dapat meningkatkan persepsi yang baik kepada 

guru bahwa tindakan represif ini bertujuan untuk kebaikan siswa 

sehingga dapat meningkatkan disiplin belajar khususnya pada mata 

pelajaran Fikih dan umumnya pada mata pelajaran lain. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengadakan penelitian sejenis,  

maka penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam penulisan 

skripsi khususnya yang berkaitan dengan persepsi siswa tentang 

tindakan represif dan disiplin belajar siswa pada mata pelajaran Fikih. 
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